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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam 

penulisan disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan 

hasil Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 

1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.  

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya 

dengan huruf latin 

1. Konsonan 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ ث
Es (dengan titik di 

atas) 

 Ja J Je ج 

 Ḥa Ḥ ح 
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ 

 Dal D De د

 Żal Ż ذ
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sa S Es س

 Sya SY Es dan Ye ش

 Ṣa Ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍat Ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 
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 Ṭa Ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa Ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain ‘ Apostrof Terbalik‘ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qa Q Qi ق

 Ka K Ka ك

 La L El ل

 Ma M Em م

 Na N En ن

 Wa W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

Hamzah ( ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya 

tanpa diberi tanda apa pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau 

di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

atas vocal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A ا  

 Kasrah I I ا  

 Ḍammah U U ا  
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah dan ya Ai A dan I ا ي  

 Fatḥah dan wau Iu A dan U ا و  

 

Contoh: 

 kaifa  :  ك ي ف  

 haula   :   ه و ل  

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 ـ ـا   ـ ـى 
Fatḥah dan alif 

atau ya 
Ā 

a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya Ī ـ ـي
i dan garis di 

atas 

 Ḍammah dan wau Ū ـ ــو
u dan garis di 

atas 

Contoh: 

 māta  : م ات  

 ramā  : ر م ى

 qīla  : ق ي ل  

 yamūtu  : يَ  و ت  

4. Ta Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta 

marbūṭah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan 

ḍammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta marbūṭah 
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yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah 

[h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta 

bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbūṭah itu 

ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl  :  ر و ض ة  الأط ف ال 

ل ة   يـ  ي ـن ة  الف ض   al-madīnah al-fāḍīlah  :  الم د 

م ة    al-ḥikmah  :  الح ك 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda tasydīd (   ّـ), dalam 

transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf 

(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

 rabbanā  : ر بّـَن ا 

ن ا   najjainā  : نَ َّيـ 

 al-ḥaqq  : الح ق  

 al-ḥajj  : الح ج  

 nu’’ima  : ن ـع  م  

 aduwwun‘ : ع د و  

Jika huruf   ىber- tasydīd di akhir sebuah kata dan 

didahului oleh huruf berharkat kasrah (     ــ ), maka ia 

ditransliterasi seperti huruf maddah (ī). Contoh: 

 Alī  (bukan ‘Aliyy  atau ‘Aly)‘  :  ع ل ي  

 Arabī  (bukan ‘Arabiyy  atau ‘Araby)‘  :  ع ر ب   

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf     ال (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman 

transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, 

baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 

qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 
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mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contohnya: 

 al-syamsu  (bukan asy-syamsu) :   الشَّم س  

 al-zalzalah  (bukan az-zalzalah) :   الزَّل ز ل ة 

 al-falsafah :    الف ل س ف ة  

 al-bilādu :  الب لا د  

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir 

kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contohnya: 

 ta’murūna  :  تَ  م ر و ن  

 ’al-nau  :     النَّوء  

ء    syai’un  :  ش ي 

 umirtu  :  أ م ر ت  

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa 

Indonesia 

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah 

kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa 

Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi 

bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering 

ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 

cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-Qur’ān), 

sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut 

menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalālah ( الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan 

huruf lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf  ilaih (frasa 



 

x 

nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh: 

      dīnullāh  :     د ي ن  الل  

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada 

lafẓ al-jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

 hum fī raḥmatillāh  :  ه م  فِ   ر حْ  ة  الل  

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All 

Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai 

ketentuan tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman 

ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, 

misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri 

(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. 

Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 

huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-

). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis 

dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan 

DR). Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs 

Abū Naṣr al-Farābī 

Al-Gazālī 
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MOTTO 

 خ يْ   النَّاس أ ن ـف ع ه م  ل لنَّاس 
“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi 

manusia (lainnya)” 
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ABSTRAK 

 

Salman Al Bajilah. 2025. Bentuk dan Fungsi Kata Amr dalam Kitab 

Ayyuhal Walad (Analisis Balaghah). Skripsi. Program studi Pendidikan 

Bahasa Arab. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing Dr. Ahmad Ubaedi Fathudin, M.A. 

 

Kata Kunci: Kata Amr, Ayyuhal Walad, Balaghah 

 

Kitab Ayyuhal Walad termasuk salah satu contoh literatur kuno yang 

masih dikaji sampai zaman modern ini. Kitab ini menjadi salah satu 

bentuk kasih sayang imam Al-Ghazali kepada muridnya yang 

mengirimkan sebuah surat agar Imam Al-Ghazali memberikan sebuah 

nasihat-nasihat yang menjadi arahan hidup. Pembahasan yang ada 

dalam kitab Ayyuhal Walad merupakan kumpulan kumpulan nasihat 

yang penuh dengan hikmah,dan menjadi salah satu kitab acuan tentang 

pendidikan seorang anak, dalam kitab Ayyuhal Walad terdapat kata amr 

yang perlu diteliti fungsi dari kata amr tersebut. 

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahannya sebagai berikut: Bagaimana bentuk kata amr dalam 

kitab Ayyuhal Walad karya Imam Al - Ghazali? Apa fungsi kata amr 

dalam kitab Ayyuhal Walad karya Imam Al - Ghazali?Penelitian ini 

diharapkan mampu memperkaya pengetahuan tentang kitab Ayyuhal 

Walad melalui konsep kata amr yang terkandung dalam kitab Ayyuhal 

Walad karya Imam Al-Ghazali. 

  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian pustaka (Library Research), sedangkan untuk pendekatannya 

menggunakan pendekatan kualitatif Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi. Adapun 

untuk menganalisis data yang terkumpul, peneliti menggunakan teknik 

content analysis. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis bentuk dan fungsi kata 

amr dalam kitab Ayyuhal Walad sebagai berikut (1) Bentuk kata amr 

dalam kitab Ayyuhal Walad terbagi menjadi dua, yaitu 5 kata amr 

berbentuk fiil mudhore kemasukkan lam amr dan 66 kata amr 

berbentuk fi’il amr. (2) fungsi kata amr yang terdapat dalam kitab 

Ayyuhal Walad  yaitu 42 kata amr berbentuk fi’il amr dan 5 kata amr 

berbentuk fi’il mudhore kemasukkan lam amr yang menunjukkan 
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fungsi irsyad, 18 kata amr berbentuk fi’il amr yang menunjukkan fungsi 

doa, 4 kata amr berbentuk fi’il amr  yang menunjukkan fungsi  tahdid, 

1 kata amr berbentuk fi’il amr  yang menunjukkan fungsi tamanni, dan 

1 kata amr berbentuk fi’il amr  yang menunjukkan fungsi takhqir. 
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 BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar belakang 

Ilmu Balaghah termasuk salah satu  ilmu yang penting ketika 

mengkaji dan memahami bahasa Arab,karena dalam memahami 

sebuah teks Arab seperti contoh Al-Qur’an dan Hadits, ilmu 

Balaghah memiliki peranan penting dalam memahami dan 

memaknai sebuah kata ataupun kalimat yang ada, Disamping itu 

juga dengan ilmu Balaghah dapat membantu mengungkapkan 

makna estetis secara jelas dengan menggunakan ekspresi yang 

tepat dan penuh perasaan. Dalam pembahasan ilmu Balaghah 

terfokus kepada keindahan bahasa dan Pembahasan yang terdapat 

didalam-nya meliputi ilmu badi, bayan dan ma’ani, banyak kajian 

yang terdapat dalam setiap babnya, salah satu pembahasan yang 

ada dalam ilmu Balaghah yaitu Amr yang termasuk dalam 

pembahasan ilmu ma’ani dalam bab inysa thalaby (Nashif dkk., 

1924). 

Amr adalah sebuah penghendak-kan untuk melakukkan 

sesuatu dari orang yang lebih tinggi derajatnya kepada yang lebih 

rendah. Bentuk dari amr memiliki empat yaitu fi’il amr, fi’il 

mudhore yang sebelumnya terdapat lam amr, Isim fi’il amr dan 

masdar pengganti fi’il amr (Hafidah, 2019).  Dalam pemaknaan 

Amr sendiri ada berbagai macam pemaknaan dalam kajian ilmu 

Balaghah yaitu: doa, iltimas, tamanny, tahdid, irsyad,  taswiyyah. 

Kitab Ayyuhal Walad termasuk salah satu contoh literatur 

kuno yang masih dikaji sampai zaman modern ini. Kitab ini 

menjadi salah satu bentuk kasih sayang Imam Al-Ghazali kepada 

muridnya yang mengirimkan sebuah surat agar Imam Al-Ghazali 

memberikan sebuah nasihat-nasihat yang menjadi arahan hidup. 

Pembahasan yang ada dalam kitab Ayyuhal Walad merupakan 

kumpulan kumpulan nasihat yang penuh dengan hikmah dan 

menjadi salah satu kitab acuan tentang pendidikan seorang anak 

(Nasihin, 2022). Akan tetapi pada umumnya kitab ini hanya dikaji 

tentang penerapannya saja, jika dianalisis lebih dalam maka banyak 
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sekali pembahasan ilmu Balaghah yang terdapat dalam kitab 

tersebut. 

Pentingnya mempelajari kitab Ayyuhal Walad, karenakan 

dalam pembahasan yang terdapat dalam kitab tersebut berisikan 

kumpulan nasihat yang bisa menjadi penyemangat dan motivasi 

kehidupan salah satunya juga bagi seorang peserta didik, nasihat 

merupakan sebuah hal yang penting bagi individu manusia, karena 

sejatinya  seorang manusia tidak sempurna dan perlu adanya 

sebuah pengingat yang berupa sebuah nasihat agar dapat 

berperilaku lebih baik dan dapat kembali bersemangat dalam 

menjalani kehidupan yang akan datang (Romaidah dkk., 2023). 

Dalam pemikiran yang dituangkan oleh Imam Al-Ghazali 

dalam karangan-nya yaitu kitab Ayyuhal Walad, salah satunya 

mengarahkan sebuah pembelajaran yang dapat dianggap bernilai 

yaitu pembelajaran yang memiliki tujuan agar dapat mendekatkan 

diri kepada Allah SWT, Sebuah nasihat atau motivasi menjadi 

salah satu faktor penting dalam sebuah proses pembelajaran agar 

dapat menghidupkan syari’at Nabi Muhammad dan menjaga 

konsisten seorang peserta didik dalam proses-nya serta kelak dapat 

mengamalkan ilmu yang diperoleh seorang pesert`a didik (Nasihin, 

2022). 

Peneliti melihat bahwa dalam kitab tersebut terdapat banyak 

kata Amr. Contoh seperti lafadz dibawah ini : 

 أَنَّ الْعِلْمَ الَّذِي لََ يٌ بْعِدُكَ اليَ وْمَ عَنِ الْمَعَاصِي وَلََيُُْمِلُكَ عَلَى الطَّاعَةِ اعْلَمْ,  .1
   أيَ ُّهَا الْوَلَدُ, عِشْ مَاشِئْتَ فإَِنَّكَ مَيِ تٌ  .2
  (Al-Ghazali, 2006:6-7 )  مَاشِئْتَ فإَِنَّكَ مُفَارقِهُُ أَحْبِبْ   .3

Kalimat diatas, merupakan salah satu contoh kata Amr yang 

terdapat dalam kitab Ayyuhal Walad karya Imam Al-Ghazali, 

Peneliti memilih kitab ini karena terdapat banyak kata Amr yang 

terkandung dalam kitab Ayyuhal Walad dalam menasehati agar 

seorang anak lebih baik. 

Oleh sebab itu, peneliti akan meneliti kata Amr yang terdapat 

dalam kitab karangan Imam Al-Ghazali ini dengan judul “Bentuk 
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dan fungsi kata Amr dalam kitab Ayyuhal Walad karya Imam Al-

Ghazali (analisis Balaghah)”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Adapun identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut :  

1. Bentuk dari fi’il amr memiliki empat  bentuk yang mana tidak 

selalu hanya berupa fi’il amr saja, melainkan ada fi’il mudhore 

yang kemasukkan lam amr, isim fi’il amr, mashdar yang 

menjadi pengganti dari fi’il amr. 

2. Pemaknaan dari Amr tidak hanya tentang perintah saja, akan 

tetapi dari analisis Balaghah terdapat makna yang lain. 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, batasan masalah dalam 

penelitian ini yaitu hanya befokus pada sighat fi’il amr yang ada 

dalam kitab Ayyuhal Walad dan pemaknaan fi’il amr dari segi 

analisis Balaghah. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berasaskan dari judul dan latar belakang diatas, peneliti 

membatasi   masalah  yang akan diteliti agar terfokus dan terarah 

maka rumusan masalah dalam penulisan tugas akhir ini adalah: 

1.4.1 Bagaimana bentuk kata Amr dalam kitab Ayyuhal Walad 

karya Imam Al - Ghazali?  

1.4.2 Apa fungsi kata Amr dalam kitab Ayyuhal Walad karya 

Imam Al-Ghazali? 

1.5 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dan kegunaan yang ingin penulis dapatkan dari 

penelitian ini adalah:  

1.5.1 Mengetahui bentuk kata Amr dalam kitab Ayyuhal Walad 

karya Imam Al- Ghazali. 

1.5.2 Mengetahui fungsi kata Amr dalam kitab Ayyuhal Walad 

karya Imam Al- Ghazali.  

1.6 Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian yang ditinjau dari kegunaan secara 

teoritis dan kegunaan praktis yaitu sebagai berikut : 
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1.6.1 Secara teoretis, diharapkan bisa menyampaikan sebuah 

informasi yang bermanfaat dan menambah wawasan terkait 

ilmu Balaghah kajian ilmu ma’ani khususnya dalam 

pembahasan kata Amr untuk memahami bahasa arab dan 

menjadi bahan rujukan bagi peneliti yang membahas tentang 

bidang ini. 

1.6.2 Manfaat praktis   

1) Secara praktis, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan informasi dan wawasan baru bagi pendidik 

yang mendalami tentang ilmu Balaghah dan mampu 

mengembangkan tentang pembahasan yang terdapat 

dalam penelitian ini. 

2) Bagi pendidik, diharapkan penelitian ini mampu 

memberikan gambaran tentang pembelajaran kitab 

Ayyuhal Walad karya Imam Al-Ghazali. Dan 

diharapkan, dapat mengenalkan kepada generasi 

setelahnya tentang karya – karya ulama terdahulu. 

3) Bagi peneliti yang lain, diharapkan menjadi bahan 

referensi dalam pembuatan karya tulis ilmiah yang 

berkaitan dengan Bentuk dan Fungsi Amr dalam kitab 

ayyuhal walad dengan menggunakan analisis Balaghah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang peneliti 

paparkan pada bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: Bentuk kata amr dalam kitab Ayyuhal Walad terbagi 

menjadi dua, yaitu 5 kata amr berbentuk fiil mudhore kemasukkan 

lam amr dan 66 kata amr berbentuk fiil amr. Adapun fungsi kata 

amr yang terdapat dalam kitab Ayyuhal Walad  yaitu 42 kata amr 

berbentuk fi’il amr dan 5 kata amr berbentuk fi’il mudhore 

kemasukkan lam amr yang menunjukkan fungsi irsyad, 18 kata 

amr berbentuk fi’il amr yang menunjukkan fungsi doa, 4 kata amr 

berbentuk fi’il amr  yang menunjukkan fungsi  tahdid, 1 kata amr 

berbentuk fi’il amr  yang menunjukkan fungsi tamanni, dan 1 kata 

amr berbentuk fi’il amr  yang menunjukkan fungsi takhqir. 

5.2  Saran 

Mengenai hasil penelitian yang telah terlaksana, Berdasarkan 

hal ini peneliti memberikan saran kepada para pembaca, peneliti 

yang sama dibidang ini, dan  penuntut ilmu yang mempelajari 

bahasa arab menjadi bahan pendorong untuk memahami serta 

meningkatkan pengetahuan tentang kebahasa araban, khususnya 

tentang Ilmu Balaghah, yaitu : 

1. Peneliti mengharapkan adanya peneliti setelahnya mengenai 

kata amr dengan Analisis Balaghah dalam kitab – kitab, 

khususnya kitab – kitab yang mengandung petuah nasihat. 

2. Untuk peserta didik khususnya yang mempelajari bahasa 

 Arab, peneliti mengharapkan agar dapat meningkatkan 

keinginan ataupun pengetahuan tentang bahasa arab dengan 

menggunakan Ilmu Balaghah. 
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